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ABSTRAK 
Biogas adalah gas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik atau hasil fermentasi dari bahan-bahan organik 
termasuk kotoran manusia dan hewan, limbah domestik (rumah tangga), sampah yang dapat didegradasi 
atau setiap limbah organik yang biodegradable. Bioslury atau residu biogas adalah produk proses biogas 
dibuat dari bahan campuran kotoran ternak dan air melalui proses fermentasi anaerob pada instalasi biogas. 
Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan nilai dominasi koloni mikroorganisme pada kuantitas nitrogen 
dan belerang hasil mineralisasi pada residu proses fermentasi biogas, menentukan kadar NH4
+
 (%) dan 
Sulfat (%) sebagai kuantitas nitrogen dan belerang hasil mineralisasi pada residu proses fermentasi biogas. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif – kuantitatif serta analisis SPC. Nilai Indeks 
Keanekaragaman (H’) 0,98352 dan nilai dominasi (D) 0,10476. Dominasi mikroorganisme didapatkan hasil 
koloni mikroorganisme bewarna putih sebanyak 31, 9 kekuningan,  dan 17 merah muda. Dari pengamatan 
NH4
+
 pada sampel uji diketahui dari sembilan hari ulangan, hasil nilai UCL 38,57%, LCL 32,58%, dan 
mean 35,58%. Hasil kadar sulfat dalam sembilan hari ulangan tersebut didapatkan hasil UCL 3,84%, LCL 
2,72%, dan mean 3,28% kadar sulfat. 
   Kata kunci: mikroorganisme, nitrogen, belerang 
ABSTRACT 
Biogas is gas that produced by anaerobic activities or fermentation result from organic matter including 
dirt human and animal, domestic waste (households), biodegradable garbage or any biodegradable 
organic waste in anaerobic condition.  Bio-slurry or biogas waste is a product of biogas processing that 
made from a mixture of livestock manure and water through anaerobic fermentation processes in biogas 
installations. This research was carried out to get the dominance value of microorganism colonies at the 
quantity of nitrogen and sulphur which the result of mineralization in the biogas fermentation residue, to 
determine the concentration of NH4
+
 ( % ) and sulphate ( % ) as the quantity of nitrogen and sulfur by 
mineralization result at the residue of the biogas fermentation process. This research was usesd method of 
descriptive – quantitave and SPC analysis. A value of diversity index ( H’ ) of 0.98352 and domination 
value (D ) of 0.10476. Microbial dominaton was  obtained 31 white microbial colonies, 9 yellowish, and 
17 pink. The NH4
+
 in the sample test was seen from nine replication days, the results of UCL value was 
38.57%, LCL was 32.58%, and mean was 35.58%. The results of sulphate concentration in nine 
replication days was obtained the UCL 3.84%, LCL 2.72%, and the mean 3.28% of sulphate 
concentration.. 
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Pendahuluan  
  
Biogas berasal dari kotoran manusia, hewan serta sampah yang bisa terurai yang bisa di 
fermentasi dalam keadaan anaerobik. [1] bio-slurry atau hasil samping biogas berasal dari kotoran 
ternak yang dicampur dengan air yang telah melalui proses fermentasi yang terjadi di dalam digester 
biogas secara anaerobik yang mengasilkan limbah cair yang disebut bio-slurry. Pupuk organik cair 
serta padat berasal dari hasil samping biogas dimana semua bahan penyusun tersebut berasal dari 
bahan organik yang kaya akan nutrisi diantaranya : C/N rasio yang mampu menguraikan poses 
fermenrtasi dalam kondisi anaerob [2] 
Pupuk organik merupakan pupuk yang penyusunnya berasal dari bahan makhluk hidup, 
manusia, tanaman serta hewan. Unsur kimia, fisik serta biologi merupakan penyusun dari makhluk 
hidup. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan 
pupuk organik cair. Pupuk organik cair dapat dibuat dari limbah seperti sisa-sisa tanaman (jerami, 
daun, sekam padi, ampas tebu, sampah dan sebagainya), kotoran hewan, urine, limbah hewan, serta 
limbah sayuran melalui kondisi khusus, kelembapan serta aerasi [3]. 
Tanaman membutuhkan nutrisi yang sangat penting beberapa nutrisi terdapat pada Bio-
Slurry. Sulfur, Nitrogen, Kalium, Phospor, Kalsium, serta Magnesium termasuk dalam nutrisi makro 
yang banyak dibutuhkan, Fe, Mn, Cu, serta Zn termasuk dalam nutrisi mikro yang lebih sedikit 
diperlukan dibanding nutrisi makro. Asam amino, vitamin B, Enzim hidrolase, asam organik, asam 
humat dalam bio-slurry, antibiotik serta nutrisi mikro yang memiliki manfaat dalam perkembangan 
serta pertumbuhan tabaman [4].  
Tanaman membutuhkan nitrogen dalam jumlah yang besar, tanah – tanah yang tidak di pupuk 
menjadi salah satu faktor pembatas utamanya. Khlorofil merupakan bagian utuh dari struktur 
Nitrogen, tanda – tanda kekurangan nitrogen bisa dilihat apabila daun bewarna hijau pucat maupun 
kekuningan, RNA serta DNA menjadi bahan dasar terbentuknya nitrogen. Tumbuhan menyerap 
amoniak dari tanah serta jumlahnya tergantung dari konsentrasi di tanah [5]. Peredaran nitrogen 
mempunyai pool di udara, tanah dan air melalui siklus antara lain melibatkan mikroorganisme [6]. 
Dengan semakin meningkatnya limbah biogas (Bio-Slurry) yang terdapat pada kecamatan 
Jabung desa Boro, dapat dilakukan untuk mengetahui dominasi koloni mikroorganisme serata analisis 
kandungan nitrogen (N) dan belerang (S) pada sampel uji (Bio-slurry). Dengan dilakukan analisis 
kandungan tersebut masyarakat akan mengetahui kandungan yang terdapat pada Bio-Slurry, Sehingga 
dapat diguanakan secara maksimal terhadap lahan pertanian yang ada di Jabung. “[7] pertumbuhan 
akar dan peningkatan berat tanaman bisa di dapat dari pemberian pupuk yang mengandung unsur 
Nitrogen, karena akar yang tumbuh akan berukuran lebih besar dan nisbi menjadi pendek jika tanah 
bisa mencukupi kebutuhan N. 
 
 
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
 Bahan-bahan untuk penelitian yaitu : Sampel uji (Bio-Slurry), Hgl2, Kl, H2SO, NaOH, H2O, 
NH4Cl, Aquadest, HCl, Larutan BaCl2 10%, Kertas saring Whattman no.40. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Beaker glass, Desikator, Pipet Volume, 
Neraca Analitik, Tabung erlenmeyer, Gelas Ukur, Oven, Corong, Bunsen, Kaki Tiga, Kasa, Segitiga 
Porselen, Penangas Uap, Krus Porselen, Destilasi, Spectrofotometer. 
Metode  
 Metode penelitian digunakan adalah metode Deskriptif – Kuantitatif .Serta analisis SPC untuk 
mengetahui batas atas (UCL) dan batas bawah (LCL) nilai persentase nitrogen dan belerang. 
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Cara Kerja  





 disiapkan 9 mL aquades dalam 4 tabung reaksi yang semuanya steril. 
Masing – masing tabung reaksi diberi label yang sesuai. Diambil 1 mL sampel uji kemudian 




lalu dituangkan ke cawan petri yang telah terisi media. Perhitungan koloni tidak lebih dari 48 jam dan 
indeks keragaman dirumuskan sebagai berikut [8] 
 
H’ = 
       ∑     
 
 atau 
H’ = 2,3 (log N - ∑ pi log ni) - ∑ pi log pi 
 
 Eveness (Uniformity) dengan rumus  
J = 
  
     
  : dimana Hmaks = In S 
 
 Dominasi adalah 
D = 1 – J 
 
Nitrogen dianalisis dengan spektrofotometer menggunakan kurva standar y= 0,0023x + 
0.0126 dan R
2
= 0,9536 [9]. 5 gram Sampel Uji dilarutkan dengan 45 mL aquades. Setelah dilarutkan 
diambil larutan tersebut kedalam alat ukur Spectrofotometer kemudian ditambahkan 5 tetes larutan 
reagen nassler. Dikocok dan dibiarkan selama 5 – 10 menit. Diukur absorbansi larutan dengan 
menggunakan Spectrofotometer uv pada panjang gelombang 400nm. 
Belerang dianalisis dengan metode gravimetri. Dilarutkan 5ml Sampel Uji (Bio-Slurry) dalam 
100 ml Aquadest. Larutkan dalam 25 mL air tambahan 1 mL asam klorida pekat, encerkan dengan air 
sampai 200 mL. lalu ditambahkan dari buret tetes demi tetes 10 sampai 12 mL barium klorida 5% 
sambil diaduk. Diamkan mengendap selama 5 menit, uji larutan yang bening dengan satu tetes barium 
klorida 10%. Uji dengan satu tetes barium klorida 10% dan harus tidak timbul endapan lagi. Tutup 
gelas piala dengan gelas arloji, tempatkan di atas penangas air mendidih selama 1 jam. Jaga volume 
cairan tidak kurang 150 mL. Biarkan agak dingi selama 10 menit, saring endapan dengan kertas 
whatman 40. Kumpulkan filtrat dalam gelas piala dengan 1 (satu) tetes barium klorida 10% harus 
timbul kekeruhan. Cuci endapan dengan air panas sampai bebas klorida. Pengujian bebas klorida 
menggunakan 2 tetes perak nitrat. Keringkan dan pijarkan endapan pada kurs porselin yang bobot 
tetapnya telah diketahui sampai bebas karbon dan bobot tetap. Endapan barium sulfat berwarna putih. 
Hasil dan Diskusi  
Hasil Penelitian  
Pada penelitian indek keanekaragman bernilai 0,98352 (Tabel 2) dapat diartikan bahwa 
keanekaragaman cukup bagus karena pada tingkat indeks keanekaragaman mendekati 1 [10] bahwa 
memiliki prinsip apabila nilai indeks makin tinggi, maka komunitas makin beragam dan tidak tidak 
didominasi. Pada keseragaman (E) di dapatkan nilai 0,89524 yang dapat diartikan bahwa akan 
menunjukkan keseragaman (jumlah individu tiap genus dapat dikatakan sama atau tidak jauh 
berbeda), sebaliknya jika mendekati angka 0 maka dapat diartikan bahwa penyebaran jumlah individu 
tiap jenis tidak sama. Pada dominasi di dapatkan nilai dominasi (D) 0,10476 dapat diartikan bahwa 
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tidak ada spesies yang mendominasi, sebaliknya jika mendekati angka 1 maka menunjukkan ada 
spesies tertentu.  
 
Tabel 2. Dominasi Koloni Mikroorganisme 
Macam Koloni Jumlah H’ E D 





0,10476 kekuningan 9 
Merah Muda 17 
 
Pada pengamatan koloni mikroorganisme didapatkan hasil koloni mikroorganisme bewarna 
putih sebanyak 31 yang diperkirakan bakteri Thiobacillus [11]. Dengan hasil pengamatan morfologis 
sel-selnya kecil berbentuk batang. Gram negatif. Energi diperoleh dari oksidasi satu atau lebih 
senyawa sulfur tereduksi penuh atau sebagian. Genus ini meliputi spesies autotrofik sejati yang 
memperoleh karbonnya dari karbondioksida, autotrof fakultatif, dan sekurang-kurangnya satu spesues 
yang membutuhkan senyawa sulfur yang terduksi sebagian maupun bahan organik untuk 
pertumbuhan optimumnya. Suhu optimum sekitar 28 sampai 30ºC.  
Pada pengamatan koloni mikroorganisme bewarna Kekuningan sebanyak 9 yang diperkirakan 
bakteri Nitrobacter [11]. Dengan hasil pengamatan morfologis bakteri berbentuk basil pendek, 
seringkali berbentuk baji atau buah per. Reprosduksinya dengan penguncupan. Gram negatif. Sel kaya 
akan sitokrom sehingga suspensi sel bewarna kekuningan, tidak mengandung pigmen lain. 
Nitrobacter memainkan peran penting dalam siklus nitrogen dengan mengoksidasi nitrit  menjadi 
nitrat dan menambat CO2 untuk memenuhi kebutuhan energi dan karbonnya. Kisaran suhu 
pertumbuhan 5 sampai 40ºC. Habitat yang umum ialah tanah, air tawar, dan air laut 
pada pengamatan koloni mikroorganisme bewarna merah muda sebanyak 17 yang 
diperkirakan bakteri Azotobacter [11]. Dengan hasil pengamatan morfologis bakteri berbentuk kokus 
atau bulat, bewarna merah muda menunjukkan bahwa bakteri termasuk gram negatif. Terdapat 
tunggal, berpasangan, atau dalam gerombolan tak teratur. Tidak membentuk endospora tetapi 
membentuj siste berdinding tebal. Menambat nitrogen dari atmosfer secara nonsimbiotik. Tumbuh 
baik secara aerobik. Suhu optimum 20 sampai 30ºC. Habitat yang umum ialah tanah dan air. 
 
 
Grafik 1. Persentase NH
4+ 
 
Syarat mutu pupuk urea sesuai dengan (SNI , 2009) kadar nitrogen yang dibutuhkan sebesar 
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penambahan pupuk kimia dalam mengaplikasikan ke tanaman. Menurut Salisbury dan Ross (1995),N-
amonium merupakan ion yang bermuatan positif dan terserap oleh koloid tanah sehingga mudah 
untuk dimanfaatkan oleh tumbuhan. Ion amonium yang bermuatan positif menyebabkan amonium 
tidak mudah untuk tercuci bersama dengan air. Selain sangat mutlak dibutuhkan oleh tanaman 
ammonium juga dapat hilang atau menjadi tidak tersedia bagi tanaman. 
Perubahan-perubahan nitrogen dalam tanah dapat menyebabkan ketersediaan unsur nitrogen 
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman dan juga kehilangan unsur nitrogen dari tanah. Proses 
amonifikasi yang menghasilkan ion NH4+ dan nitrifikasi yang menghasilkan ion NO3- dalam tanah 
oleh mikroorganisme dapat menopang ketersediaan unsur nitrogen dalam tanah yang dapat 
dimanfaatkan oleh tumbuhan. Hilangnya N dari tanah dapat terjadi karena beberapa hal diantaranya 
yaitu digunakan oleh tanaman itu sendiri atau mikroorganisme, N dalam bentuk NH4+ dapat diikat 
oleh mineral liat jenis illit sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman, N dalam bentuk NO3- 




Grafik 2. Persentase Kadar Sulfat 
 
Syarat mutu pupuk ZA (SNI 02-1760-2005) kadar belerang yang dibutuhkan sebesar 23,8%, 
sedangkan pada penelitian didapatkan hasil 3,28% dengan hasil yang telah didapatkan perlu 
penambahan pupuk kimia dalam mengaplikasikan ke tanaman. Sulfur atau belerang sangat sangat 
didukung oleh unsur sulfur adalah pembentukan tunas dan zat hijau daun atau klorofil.sulfur juga 
merpakan unsur hara yang sangat penting yang berperan dalam pembentukan sebagai jenis asam 
amino essensial pada tanaman yaitu sistein, sistin dan metionin.. unsur belerang juga merupakan 
bagian dari thiamin. 
Kesimpulan  
 Pada dominasi koloni mikroorganisme didapattkan hasil bakteri bewarna putih yang 
diperkirakan bakteri Thiobacillus bakteri pada sampel uji, bakteri kekuningan yang diperkirakan 
bakteri Nitrobacter bakteri merah muda yang diperkirakan bakteri Azotobacter dengan nilai dominasi 
0,10476 tidak ada yang mendominasi. Syarat mutu pupuk urea sesuai dengan (SNI , 2009) kadar 
nitrogen yang dibutuhkan sebesar 46%, sedangkan pada penelitian didapatkan hasil 35,38%. Syarat 
mutu pupuk ZA (SNI 02-1760-2005) kadar belerang yang dibutuhkan sebesar 23,8%, sedangkan pada 
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